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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian Merkuri 
Klorida (HgCh) dengan dosis yang terkandung dalam kupang beras (Corbula 
faba) asal Pantai Kenjeran Surabaya dengan interval pemberian yang berbeda 
terhadap gambaran histopatologi ginjal meneit. 
Dalam penelitian ini digunakan 24 ekor meneit jantan strain CBR berumur 
kurang lebih tiga bulan sebagai hewan pereobaan yang dibagi seeara aeak menjadi 
empat kelompok perlakuan masing-masing perlakuan terdiri dari enam ulangan. 
Adapaun keempat kelompok perlakuan tersebut adalah sebagai berikut: kelompok 
kontrol atau PO (tanpa diberi perlakuan merkuri), kelompok perlakuan pertama 
atau PI (pemberian merkuri satu hari sekali), kelompok perlakuan kedua atau P2 
(pemberian merkuri dua hari sekali), kelompok perlakuan ketiga atau P3 
(pemberian merkuri tiga hari sekali). Pemberian perlakuan merkuri dilakuan 
secara per oral selama 52 hari. Raneangan penelitian yang digunakan untuk 
gambaran histopatologi ginjal adalah uji statistika non parametrik Kruskal Wallis, 
apabila menunjukkan perbedaan yang nyata maka dilanjutkan dengan uji Z 
dengan taraf signifikan 5%. 
Hasil penehtian ini didapatkan bahwa pemberian ketiga perlakuan 
menunjukkan perbedaan yang sangat nyata terhadap perubahan gambaran 
histopatologi ginjaL Kemudian dari uji Z diperoleh hasi1 bahwa antara per1akuan 
terdapat perbedaan yang nyata, dimana perlakuan I menyebabkan perubahan 
gambaran histopatologi yang tertinggi yang berbeda tidak nyata dengan perlakuan 
II, tetapi berbeda nyata dengan kelompok perlakuan III dan kelompok kontroL 
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